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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh orangtua yang meliputi 
Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis, dan Pola Asuh Permisif yang mempunyai 
pengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak. Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah anak-anak di TK Bhineka Karya Pajang, Laweyan, Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016 sebanyak 30 responden, sedangkan analisis yang digunakan yaitu uji 
validitas dan reliabilitas, analisis regresi sederhana, uji hipotesis, uji t, koefisien determenasi 
(R²). Berdasarkan uji test diperoleh variabel Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokrasi dan 
Pola Asuh Permisif mempunyai hubungan yang signifikan secara parsial terhadap 
perkembangan sosial emosional anak. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel. 
Hasil uji f maka secara bersama-sama antara variabel Pola Asuh Otoriter (X1), Pola Asuh 
Demokrasi (X2), dan Pola Asuh Permisif (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan sosial emosional anak. 
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ABSTRACT 
Fenny Widowati/ A520100173.  THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTS 
PATTERN AND EMOTIONAL SOCIAL DEVELOPING ON CHILDREN AT TK 
BHINEKA KARYA PAJANG, LAWEYAN, SURAKARTA. Scrip. Teacher Training and 
Eduction Faculty, Universitas Muhammadiyah Surakarta. May 2016 
The effect of this research is to know the parents pattern that covers authoritarian, 
democratic, and permisif patterns influence to emotional social developing child. Population 
that was taken in toward the research was children at TK Bhineka Karya Pajang, Laweyan, 
Surakarta academic year 2015/2016. There were 30 respondents, meanwhile analisis which 
was utilized which is validity quiz and reliabilitas, analisis was simple regression, hypnothesis 
quiz, quiz t, determenasi’s coefficint (R2). Based on the quiz the result t test was gotten by 
variable authoritarian, democratize, and permisif has reltionship that signifikan partially to 
emotional social developing child. It can be proven by point t computing> of t table. The 
result test f therefore among variable authoritarian pattern (X1), democratic pattern(X2), 
permisif pattern (X3) having for signifikan to emotional social developing child. 




Anak merupakan karunia dan titipan dari Allah yang harus dirawat dan 
mendapatkan hak-hak mereka. Anak berhak untuk mendapatkan pendidikan, waktu 
bermain dan perkembangan sosial emosional anak secara normal dan terbebas dari rasa 
takut. Perkembangan anak yang normal akan menjadikan anak tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia dewasa yang kuat dan memiliki kepribadian yang baik dan sempurna. 
Selain anak yang tumbuh dan berkembang merupakan suatu aset yang sangat berharga 
tidak saja terhadap orang tua namun jaga untuk negara. 
Orang tua merupakan lingkungan yang pertama kali dikenal oleh anak. Orang tua 
juga yang memberikan pengaruh terkuat dalam perkembangan kepribadian anak baik 
secara langsung maupun tidak langsung(gerungan, 2002; 75). Salah satu yang 
memberikan pegaruh terhadap perkembangan anak adalah pola asuh yang diberikan 
orang tua terhadap anak. Pada lingkungan orang tua dengan pendidikan yang cukup 
maka kecenderungan anak untuk mendapatkan pola asuh yang baik juga akan semakin 
baik, pada sisi lain orang tua dengan pendidikan yang cukup akan mampu menerima dan 
menyerap hal-hal yang baru yang berguna bagi perkembangan dan pola asuh yang sesuai 
dengan perkembangan anak. 
Dalam melakukan pengasuhan anak, terdapat tiga kecenderungan utama yang 
dilakukan orang tua. Yang pertama orang tua dengan pola asuh yang otoriter, dimana 
pada pola asuh ini orang tua memaksa anak untuk selalu mengikuti apa yang diinginkan 
oleh orang tua tanpa memperdulikan apakah anak setuju atau tidak. Yang kedua adalah 
orang tua yang permisif, yaitu memberikan kebebasan sepenuhanya kepada anak tanpa 
melakukan kontrol, dan yang terakhir adalah pola asuh yang memberikan kebebasan 
kepada anak namun orang tua masih memberikan batasan serta pengawasan terhadap 
perbuatan dan tindakan yang dilakukan oleh anak (gerungan, 2002; 75-80). Pola asuh 
yang baik dapat diberikan oleh orang tua adalah pola asuh dengan memberikan prioritas 
kepada kepentingan anak namun orang tua juga masih bertindak sebagai pengawas dan 
mengendalikan anak baik secara langsung maupun tidak langsung. Pola asuh yang 
diberikan disebut sebagai pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis mendorong anak 
untuk mandiri, tetapi orang tua masih memiliki batas dan kontrol terhadap perilaku yang 
dilakukan atau dikerjakan oleh anak (Danarti 2010; 85).Dengan suasana yang demokratis 
anak dapat berkembang menurut bakat, minat dan kemampuan masing-masing (Sofyan, 
2008; 101). 
Sejalan dengan perkembangan secara fisik, mental anak juga terus berkembang, 
yang diikuti oleh kecerdasan intelektual dan kecedasarn emosional. Kecerdasan 
emosional memberikan pengaruh terhadap hubungan sosial anak terhadap lingkungan 
sekitarnya, anak yang memiliki kemampuan intelektual baik belum tentu memiliki 
perkembangan sosial emosional yang baik pula (Kopko, 2007; 171). Dalam beberapa 
kasus yang ada, mereka yang memiliki kecerdasan intelektual baik cenderung menjadi 
introvet dan menutup diri, bukan karena tidak memiliki teman namun disebabkan karena 
ketidak mampuan mereka untuk berhubungan secara sosial emosional dengan 
lingkungan. Dari survey yang dilakukan oleh World Health Organization  (WHO) pada 
tahun 2013, didapat fakta bahwa di Amerika terdapat 15% anak dengan tingkat 
kecerdasan intelektual yang baik namun tidak memiliki kemampuan sosial emosional 
yang baik. Untuk Asia khususnya Asia Tenggara dan Indonesia dari 1.000 orang anak 
dengan kemampuan intelektual yang baik, hanya terdapat 10 anak yang memiliki 
kemampuan sosial emosional yang rendah (1%) (Chauhan, 2014; 2007). 
Pola asuh yang diberikan orangtua dan lingkungan sosialyang masih penuh dengan 
kekerabatan menjadikan negara-negara di Asia Tenggara khususnya Indonesia memiliki 
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pola asuh yang berbeda dengan negara yang berada dibenua Amerika dan Eropa, hal ini 
menyebabkan kemampuan sosial emosional anak menjadi lebih baik. 
Dengan pola asuh demokratis yang dilakukan orangtua, maka anak akan tumbuh 
dan berkembang sesuaidengan norma sosial yang ada pada masyarakat. Kemampuan 
untuk berkembang dan mengikuti norma dan aturan yang ada pada masyarakat 
menunjukkan kematangan sosial emosionalnya. 
Fenomena yang terjadi pada saat ini anak diberi kebebasan oleh orangtua untuk 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang menjadi keinginan anak, orangtua 
menjadi lebih bebas dan tidak terlalu mengekang. Kebebasan yang diberikan tersebut 
selain karena orangtua tidak ingin disebut kolot namun juga disebabkan kesibukan 
orangtua yang kurang dapat mengawasi perkembangan anak secara terus menerus karena 
harus bekerja (Danarti, 2010; 113). 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Penelitian ex post facto 
merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan 
perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku 
atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variable bebas yang secara keseluruhan 
sudah terjadi.Setting penelitian dilakukan di TK Bhineka Karya Pajang, Laweyan, 
Surakarta dan dilaksanakan mulai bulan September 2015. 
Data dalam penelitian ini adalah informasi tentang hubungan pola asuh orangtua 
terhadap perkembangan sosial emosional anak. Sumber data yang utama dalam penelitian 
kuantitatif adalah angket dan responden. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah dan guru kelas. Tempat Penelitian ini dilakukan di TK Bhineka Karya Pajang, 
Laweyan, Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalalah observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas data, analisis regresi sederhana, uji hipotesis, dan uji asumsi 
klasik. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
TK Bhineka Karya Pajang, Laweyan, Surakarta ini memiliki letak yang strategis 
dan juga dekat dengan tempat peneliti kost. Sehingga memudahkan peneliti untuk 
mengunjungi dan mengadakan serta melaksanakan penelitian di TK tersebut. TK 
Bhineka Karya Pajang, Laweyan, Surakarta memiliki tenaga pendidik sebanyak 2 orang 
yang terdiri dari kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Di TK tersebut jabatan kepala 
sekolah telah dimiliki oleh ibu Nur Janatun, sementara ibu Sri Budiyati sebagai wakil 
kepala sekolah. 
Pembelajaran Sosial Emosional selalu diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 
di TK Bhineka Karya Pajang, Laweyan, Surakarta mulai dari kegiatan kecil misalnya 
dengan meminjamkan pensil warna, mengajak teman bermain dan kegiatan-kegiatan yang 
menunjang lainnya. 
Kegitan belajar mengajar di TK Bhineka Karya Pajang, Laweyan, Surakarta 
dimulai dari pukul 08:00 WIB, meskipun demikian sebagian besar anak didik memiliki 
antusias yang sangat tinggi untuk  datang dilokasi sekolah pukul 07:30 WIB, hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesiapan anak untuk belajar dan bermain bersama teman 
sebaya dan juga guru sangat tinggi. Hal tersebut menjadi nilai positif tersendiri bagi anak 
dan citra sekolah.Kesiapan anak untuk bermain dan belajar bersama dengan teman 
sebaya dan juga guru tersebut merupakan contoh-contoh dari perkembangan sosial 
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emosionalyang dipengaruhi dari adanya pola asuh yang diberikan oleh orangtua. Hasil 
dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden berdasarkan umur terlihat sebagaimana dalam tabel 1 
dibawah ini yang dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak menurut 
karakteristik usia umur 20-30 tahun sebesar 36,67% dari total responden. Selanjutnya 
berumur 30-40 tahun 33,33%, kurang dari 20 tahun 16,67% dan lebih dari 40 tahun 
13,33%. 
Tabel. 1 
Karakteristik Rresponden Menurut Umur 
Umur Jumlah Presentase (%) 
< 20 tahun 5 16,67 
20-30 tahun 11 36,67 
30-40 tahun 10 33,33 
>40 tahun 4 13,33 
Total 30 100 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan karakteristik pekerjaan yang berhasil diselesaikan oleh masing-
masing responden. Persentase terbesar responden adalah ibu rumah tangga 36,67%, 
wiraswasta 30%, PNS 26,67% dan lain-lain sejumlah 6,66%. Penyebaran responden 
berdasarkan pekerjaan yang berhasil diselesaikan disajikan dalam tabel 2 dibawah ini: 
Tabel. 2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Presentase (%) 
Ibu rumah tangga 11 36,67 
Wiraswasta 9 30,00 
PNS 8 26,67 
Lain-lain 2 6,66 
Total 30 100 
Sumber :Data primer diolah, 2016 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak 
Berdasarkan krakteristik jumlah anak yang dimiliki, jumlah responden 
terbanyak memiliki anak kurang dari 4 anak yaitu sejumlah 43,33%, selanjutnya 
responden dengan jumlah anak 4-5 anak sejumlah 33,33% dan yang memiliki anak 












Karakteristik Responden Menurut Jumlah Anak 
Jumah Anak Jumlah Presentase (%) 
< 4 anak 13 43,33 
4-5 anak 10 33,33 
>5 anak 7 23,34 
Total 30 100 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Adanya pengaruh yang positif dan signifikan Pola asuh orangtua bahwa thitung (4,021) 
>ttabel (1,688), terhadap Perkembangan social emosional anak hal ini dapat 
memberikan gambaran bahwa dengan semakin harmonis dan nyaman anak 
merasakan Pola asuh orangtua, maka dapat memberikan pengaruh yang baik 
terhadap Perkembangan social emosional anak  . 
b. Adanya pengaruh signifikan Pola asuh orangtua terhadap Perkembangan social 
emosional anak dimana Fhitung (31,858) >Ftabel (2,87) , dapat memberikan gambaran 
dengan semakin meningkatnya variable tersebut secara bersama-sama makadapat 
meningkatkan Perkembangan social emosional anak di TK Bhineka Karya Pajang, 
Laweyan, Surakarta. 
c. Dari hasil uji determinasi (R2) diketahui bahwa variable-variabel bebas memberikan 
sumbangan positif yaitu sebesar 83,8% terhadap variable terikat. Dengan kata lain 
variable Pola asuh orang tua memberikan sumbangan positif terhadap 
Perkembangan social emosional anak sebesar 83,8% dan selebihnya sebesar 16,2% 
dipengaruhi oleh variable-variabel yang tidak diteliti.  
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